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Abstract

Peat water is a surface water of peat soil with a brownish-red feature, containing organic substances, iron, has a high
acidity and low hardness.The peat water in Desa Sawahan, Barito Kuala is still used by local people to wash clothes and
household utensils, including cutlery, and bathing. Some people even consume peat water after being processed
simply.The quality of peat water in this village is classified extreme, especially iron (5.4 mg/L) and pH (2.71), so it is
dangerous to consume. Puskesmas Bantuil reported that the case of diarrhea is still high and in the last two years has
increased from 195 cases to 265 cases.This study aimed to freat peat water into clean water by improving the
parameters of pH, color, and iron.This research was an experimental research which tested the designed equipment to
treat peat water with continuous and batch system.The results showed that the peat water treatment using continuous
syst@Zhith water discharge = 0.5 L/sec, dose of lime = 35 mg/L, alum = 10 mg/L, and total of contacine = 21 min 10
sec, was able fo improve the pH of water from 3,16 to 7.59; color from 59 PtCo to 27,7 PtCo; and iron from 3.35 mg/L to
1.82 mg/EZkat water treatment using a batch system with dose of lime = 50 mgiL, and total of contact time = 32
minutes, was able to improve the pH of water from 2.71 to 7.00 and iron from 5.4 mg/L to 0.1 mg/L. So, the batch
system proved better for treating peat water in Desa Sawahan.Before it was used, peat water was collected in a
container and then added by lime with a dose of 50 mg/L and left at least 30 minutes.As an illustration, in a drum with
200 liters volume, required 10 grams of lime (one tablespoon).Further research is needed to ensure that peat water from
this batch sistem treatment can be consumed. Other chemical parameters considered are Mn, sulfate, BOD, and
dissolved metals.

Keywords: peat water, water treatment, continuous system, batch system

1. PENDAHULUAN kering yang siap digunakan sebagai lahan

pertanian. Akibat adanya saluran drainase tersebut,

Klasifikasi zon) wilayah rawa menurut Subagyo
(2002) terbagi tiga zona yaitu zona | wilayah rawa
pasang surut air asinfpayau, zona Il wilayah rawa
pasang surut air tawar, dan zona lll wilayah rawa
lebak atau rawa non pasang surut. Desa Sawahan
Kecamatan Cerbon termasuk wilayah zona Il, yakni
wilayah bertopografi datar berada diantara tanggul
sungai dan cekungan di bagian tengah. Ciri yang
unik dari wilayah zona Il adalah adanya senyawa
besi-sulfida (FeS:) yang disebut pirit. Kandungan
pirit di tanah rawa pasang surut umumnya rendah
yakni sekitar 0,5%. Walaupun kadamya rendah,
temyata bisa menjadi masalah utama apabila tanah
rawa dibuka untuk pertanian. Masalahnya dimulai
pada saat rawa direklamasi, yaitu dengan
penggalian saluran-saluran drainase besar seperti
saluran primer, sekunder, dan tersier dengan tujuan
untuk mengeringkan wilayah tanah rawa yang
semula basah menjadi tanah yang relatif lebih

permukaan air tanah menjadi turun dan tanah
bagian atas menjadi kering dan terbuka. Akibat
adanya oksigen di udara, maka tanah bagian atas
mengalami oksidasi, sementara tanah bagian
bawah masih tetap berada di lingkungan air tanah,
yaitu tetap dalam kondisi tereduksi. Pirit yang
terbentuk dalam suasana reduksi bersifat stabil
sesuai dengan suasana lingkungan pembentuknya.
Akibat penurunan air tanah, pirit yang berada di
tanah bagian atas ikut terbuka (exposed) di
lingkungan yang aerob dan mengalami oksidasi
menghasilkan asam sulfat dan senyawa besi
valensi 3. Hasil akhimya merupakan tanah bereaksi
asam ekstrim (pH < 3,5) dan banyak mengandung
ion-ion sulfat dan senyawa besi valensi 2, dan
aluminium  (AlI**).  Sebaliknya tanah  yang
mengandung pirit belum tercksidasi, mempunyai
reaksi tanah agak asam (pH 4,6-5,5) disebut tanah
sulfat asam potensial. Kondisi ini akan menjadi
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tanah sulfat asam actual (ektim asam) bila
mengalami  drainase berlebihan. Reaksi
keselurunan pembentukan pirit, dari besi-oksida
(Fe:0s) sebagai sumber Fe, digambarkan sebagai
berikut:

Fe:0: + 450& 4+ BCH:0 + %0: - 2Fe5:+ BHCOs + 4H:0
sulfat bahan organik PIRIT  karbonat

Dalam suasana jenuh air atau anaerobic,
adanya ion mono karbonat (HCOjs) pH tanah
endapan adalah netral sampai agak alkalis,
sehingga kondisi pirit stabil dan tidak berbahaya.
Dalam suasana aerobic, pirit menjadi tidak stabil
karena bereaksi dengan oksigen (udara bebas).
Reaksi oksidasi pirit dengan oksigen berjalan
lambat, dan dipercepat oleh adanya bakteri
Thiobacillus ~ ferrooxidans.  Seluruh  reaksinya
digambarkan sebagai berikut:

FeS,+ 1540, + T2H0 - FelOH), +
PIRIT  oksigen besilll (koloidal)  asam sulfat

Hasil reaksi adalah dihasilkannya besi valensi
3 koloidal dan asam sulfat yang terlarut menjadi ion
sulfat dan  melimpahnya ion H*  yang
mengakibatkan pH turun drastic dari awalnya netral
- agak alkalis menjadi masam ekstrim (1,3 sampai
< 3,5). Apabila tanah memiliki cukup besar senyawa
penetralisir seperti ion OH-, kapur (CaCQs), basa-
basa dapat tukar dan mineral silikat mudah
melapuk, pH tidak sampai turun di bawah pH 4.
Adanya liat marin yang mengandung cukup mineral
liat smektit yang jenuh basa juga ikut membuffer
penuf@an pH (Langenhoff 1986).

Air gambut merupakan air permukaan dari
tanah bergambut dengan ciri yang sangat mencolok
karena warnanya merah kecoklatan, mengandung
zat organik tinggi serta zat besi yang cukup tinggi,
rasa asam pH 3-5 dfffingkat kesadahan rendah.
Untuk pengolahan air gambut, proses yang
digunakan sangat tergantung pada kondisi kualitas
air bakunya serta tingkat kualitas air olahan yang
diinginkan agar dapat dipakai memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Pengolahan air gambut dirancang
menyesuaikan dengan kondisi Ef@desaan dan
tingkat pendidikan masyarakatnya. Alat pengolah air
gambut ini harus [ER@rah (bahan baku dan
penunjang tersedia), mudah pengerjaannya serta
hasil olahan yang memenuhi baku mutu air bersih
maupun air minum. Dalam mengatasi hal ini ada
beberapa cara dan peralatan sederhana sistem
batch ataupun kontinyu yang digunakan untuk
mengolah air gambut yang bersifat asam, berwarna
coklat, dan juga kandungan besinya tinggi (Said,
2010). Susilawati (2010) menggunakan tawas
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konsentrasi 17% sebanyak 10 ml/1000 ml air
gambut dengan kadar 1000 ppm pada bak
elektrokoagulasi, efektif dalam pengolahan untuk
menurunkan warna dan kekeruhan pada air
gambut.  Hasilnya @ menunjukkan  prosentase
penurunan wama 91,79% (dZ§ 94,295 PtCo
menjadi 7,746 PtCo), kekeruhan 98,68% (dari 72,43
NTU menjadi 0,953 NTU). Sementara Apriani et al.
(2013) memdapatkan konsentra§ffadar besi pada
air gambut adalah 2,6 mg/L. Jika dibandingkan
dengan persyaratan kualitas air minum Permenkes
Rl Nomor 492/MENKES/PER/NV/2010, maka
melebihi kadar maksimum yang diperbolehkan 0,3
mg/L. Menurut Arief (2005), secara umum tingkat
kesejahteraan masyarakat yang belum memiliki
akses air bersih adalah buruk. Gejala ini paralel
dengan jenis penyakit yang secara umum diindap
masyarakat yang mengalami kesulitan air bersih
seperti diare, penyakit kulit, infeksi saluran
pemapasan bagian atas dan sebagainya.
Permasalahan yang terjadi pada daerah rawa
diantaranya adalah: tingginya kandungan besi,
aluminium dan senyawa sulfida yang menyebabkan
air menjadi asam (Deptan, 2006).

Partikel koloid yang terdapat pada air gambut
dapat disisihkan dengdf) cara koagulasi-flokulasi
(Zemmouri et al., 2012). Proses koagulasi dilakukan
dengan penambahan bahan kimia sebagai
koagulan dan dilakukan pengadukan cepat, untuk
membentuk flok yang dapat diendapkan. Pada
prinsipnya, penambahan koagulan berfungsi untuk
menetralkan muatan partikel dan memperkecil
ketebalan lapisan difusi di sekitar partikel agar
mempermudah penggabungan partikel menjadi
agregat yang lebih besar dan secara teknis dapat
diendapkan (Stumm &g&@lorgan 1996). Menurut
Kemmer (2002), jartest merupakan metode standar
yang dilakukan untuk menguji proses koagulasi.
Kombinasi dual coagulants dapat ditambahkan
pada pengolahan air baik secara terpisah atau
dalam bentuk campuran (Kuusik & Viisima 1998).
Sementara Bo et al. (2011) menyatakan bahwa
efisiensi koagulasi akan meningkat secara signifikan
dengan menggunakan kombinasi dua bahan
koagulan. Muatan hasil hidrolisis dan endapan
hirdroksida keduanya dapat dikontrol dengan pH
(Zonoozi et al. (2008). Dikatakan Chang et al.
(2005) bahwa adanya koagulan pembantu seperti
kapur dapat mengoptimalkan proses koagulasi dan
mengurangi konsumsi koagulan utama. Penelitian
[ffang et al. (2007) menyatakan bahwa uji jartest
digunakan untuk mengetahui kinerja koagulasi-
flokulasi secara simulasi di laboratorium dan
mengetahui tingkat kekeruhan sampel air yang
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diolah dilapangan. Dari semua proses pengolahan
air secara umum, disinyalir bahwa tahap koagulasi-
flokulasi merupakan tahap paling penting yang
dapat mempengaruhi efekfivitas §fJap pengolahan
air berikutnya (Xu et al. 2006). Pengadukan pada
proses koagulasi-flokulasi merupakan pemberian
energi agar terjadi tumbukan antar partkel
tersuspensi dan koloid, sehingga terbentuk
gumpalan (flok) yang dapat dipisahkan melalui
(EBoses pengendapan dan penyaringan.
Pengadukan hidrolis adalah pengadukan yang
memanfaatkan gerakan air sebagai energi
pengaduk (Masdugi & Slamet 2002). Citra (2011)
mengemukakan bahwa upflow clarifiers merupakan
unit yang menggabungkan pengadukan cepat,
flokulasi, dan pengendapan ke dalam satu unit
reaktor yang didesain untuk mengolah padatan flok
menjadi lebih besdEE)

Tawas/alum merupakan bahan koagulan yang
paling banyak digunakan untuk pengolahan air
karena harganya murah, mudah diperoleh di
pasaran serta mudah penyimpanannya. Garam
aluminium sulfat ini jika ditambahkan ke dalam air
dengan mudah larut bereaksi dengan asam

karbonat (HCO®  menghasilkan  aluminium
hidroksida @3hg mempunyai muatan positif

Sementara partkelpartikel koloid yang terdapat
dalam air baku biasanya bermuatan EEatif dan
sukar mengendap karena adanya gaya tolak
menolak antar partif@ koloid tersebut. Adanya
aluminium hidroksida yang bermuatan positif, maka
akan terjadi tarik menarik dengan partikel koloid
yang bermuatan negatif untuk membentuk
gumpalan partikel yang makin lama makin besar
dan berafffilhgga cepat mengendap. Jika alkalinitas
air baku tidak cukup untuk dapat bereaksi dengan
alum, maka dapat ditambahkan kapur (lime) atau
soda abu agar reaksi berjalan dengan baik
(Viessman dan Ham 985).
Alz(SO4)s + 6 H:O — 2 Al(OH)3 + 6 H* + S04

Reaksi ini menyebabkan pembebasan ion H*
dengafftkadar yang tinggi ditambah adanya ion
alum bergantung pada suasana lingkungan yang
mempengaruhinya. Karena suasana asam, maka
pH larutan menjadi turun seperti reaksi berikut:
38042+ 6 H* — 3H2804

Kelarutan Al(OH); sangat rendah, jadi
pengendapan akan terjadi dalam bentuk flok.
Bentuk endapan lainnya adalah Al;0;. nH,0 seperti
reaksi berikut:
283 + (n+3)H20 — ALOs.nHz0 + 6H*

lon H* bereaksi dengan alkalinitas

Reaksi-reaksi hidrolisa yang tercantum di atas
merupakan persamaan reaksi hidrolisa secara
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keseluruhan. Pemakaian tawas paling efektif antara
pH 5,8 - 7,4 (Depkes RI, 1992).

Menurut Hanum (2002), reaksi dalam air
ad4&h:

Al(SO4)s — 2 Al ¥ + 3(SO4)> Air akan mengalami:
Hz20 — H* + OH- Selanjutnya:

2 AR+ 6 OH— 2 Al (OH)s Selain itu akan dihasikan
asamEfEB04)2 + 6 H* — 3 H,S0,

Apabila alkalinitas alami dari air tidak
seimbang dengan dosis tawas, maka perlu
ditambahkan alkalinitas berupa larutan kapur
(Ca(OH),) atau soda abu (Na;COs), dengan reaksi
g terjadi:

A|2(SO4)3 + 3CB[H003)2 — 2Al (OHg} + 3CaS0.
+6 CO;

A|2(SO4)3 + 3Na,CO;
3CO:2

A|2(SO4)3 + 3CB{0H}2 — 2Al (OHa} +3Caso,

Keunggulan tawas dapal mempercepat
penurunan kekeruhan dalam proses pengendapan.
Kelemahan penggunaan tawas adalah flok yang
terbentuk pada air mudah pecah dan air menjadi
asam.

Kapur adalah bahan kimia berbent@Jberbuk
yang dapat menetralkan pH. Pengaruh
penambahan kapur akan menaikkan pH dan
bereaksi dengan bikarbonat membentuk endapan
CaCO:s. Bila kapur ditambahkan cukup banyak, pH
= 10,5 akan terbentuk endapan Mg (OH).. Kapur
juga merupakan bahan koagulan dan secara berarti
dapat membantu mengurangi kéJadiran  zat
tersuspensi dan koloid (Joko 2010). Kelebihan ion
Ca pada pH tinggi dapat diendapkan dengan
penambahan soda abu menurut Hanum (2002)

EERgan reaksi sebagai berikut:

Ca(OH), +Ca(HCOs)2 — 2CaCO0; + 2H:0

2Ca(OH)z + Mg(HCOs). — 2CaC0s | + Mg(OH)z | + 2H:0
Ca(OH) +Na:CO: — CaCOs |+ 2NaOH

— 2Al (OH5) +3Na,SO0; +

2. METODE

Penelitian yang dilakukan bersifat eksperimen yaitu
mengolah air gambut dengan sistem kontinyu dan
batch. Variabel penelitian terdiri dari dosis optimum,
waktu kontak, dan kualitas air gambut (pH, warna,
dan besi). Metoda sampling air yang digunakan
adalah grap sample, yaitu pengambilan sampel air
sesaat. Metoda ini untuk volume sampel air yang
diambil langsung dari t@Mat yang diteliti. Sampel
air sesaat ini dianggap mewakili keadaan air pada
saat itu juga dari suatu badan air. Data hasil
penelitian ditampilkan dalam tabel dan grafik.
Tahapan penelitian yang dilakukan mencakup:
uji jartest, yaitu cara yang dilakukan untuk
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memperoleh dosis optimum bahan koagulan yang
digunakan (kapur dan tawas). Konsentrasi dosis
bahan koagulan yang dibuat adalah 2 % =20 gram
koagulan dilarutkan dalam 1 liter air, artinya dosis 1
ml yang dilarutkan setara dengan 20 mg/l.
Kemudian air gambut diolah menggunakan sistem
kontinyu debit 0,5 Liter/detik, injeksi dosis koagulan,
reaktor menggunakan media gravel bed tinggi 60
cm pada pipa PVC 4", mencatat waktu kontak
setiap proses, dan melakukan pemeriksaan kualitas
air gambut sebelum-sesudah pengolahan.
Selanjutnya melakukan  pengolahan  air
gambut menggunakan sistem batch pada reaktor
drum kapasitas 200 Liter x 2 buah, mencatat waktu
kontak setiap proses, dan nf@kukan pemeriksaan
kualitas air gambut sebelum-sesudah pengolahan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Kelarutan Kapur

Kenaikan pH relatif sama pada konsentrasi larutan
yang berbeda (Tabel 1). Selanjutnya dilakukan
ujicoba konsentrasi larutan kapur terdiri atas
konsentrasi 1,0 %; 0,5 %; 01 % untuk menaikkan
pH air gambut; pH sampel air baku adalah 4,06.

Tabel 1. Hasil ujicoba variasi kelarutan kapur

Jumlah Air  pH Air Sesudah

No K“';(“""“' Baku ditambahkan
apur PDAM Kapur

T 1.0% 500 mL 12.49

2 05% 500 mL 1247

3 04% 500 mL 1218

Sumber: Hamzani etal,, 2016

Ujicoba  dilanjutkan  dengan  memilih
konsentrasi kapur 0,5 % pada sampel air baku 500
mL. Injeksi larutan kapur 9 mL pada 500 mL sampel
air baku mampu menaikkan pH dari 4,06 menjadi
pH 7,77 sesuai dengan persyaratan kualitas air
minum untuk pH 6,5- 8,5 (Tabel 2).

Tabel 2 Hasil Lijcoba Vanissi Injoksi Kapur 3 ml 5 10 mL Konsentrasi 05 %

Mo Komsznlras: Kapur Jurnlzh Injeks: pH A B Sebelum o Air Baku Seaudsh
Kapur Injeics! Kapur Injeks: Kapar

1 [133 Tml ED] 43

z 15% 2ml 408 482

3 15% Il 408 48

4 15% 4ml 408 5

5 15% aml 408 584

B 15% fiml 40 538

T 15% Tml 408 631

B 15% Aml 408 678

8

15% Aml 408 [
in 15% 10 ml 408 om
Sumber Hanzaniefd.. 2018

Percobaan berikut dilakukan pada 500 mL
sampel air baku pH 4,01 dengan menambah larutan
tawas konsentfrasi 0,5 % dengan variasi dosis 1 mL
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s/d 9 mL yang sebelumnya diinjeksi dengan larutan
kapur 9 mL konsentrasi 0,5 %. Injeksi larutan kapur
9 mL dan larutan tawas 9 mL mampu menaikkan pH
air baku dari 4,01 menjadi 7,41 dan ini memenuhi
persyaratan kualitas air minum untuk pH 6,5 - 85
(Tabel 3). Pada percobaan selanjutnya kondisi
larutan kapur diaduk terus menerus agar tidak
mengendap di bawah.

Tabel 3 Hasi Upcoba Injekst Kapur 9 ml 0,5 % dan Varisi Injekss Tawas 1 mL s 9ml 05 %
Ra— oH &R Forserlras Jumih ks oF Ar Sesufah— Jumih— pH Air Sesudah

am 05 % Gml 248 &ml 78
an 05 % oml 998 aml pEAl
Bumber Hamzari e al . 2016

Baly  Kapur dan Tawss Kapur Injgks Kapur  Injeks Tawas  Injeksi Tawas

T EXd] [} Gl 5] Tml 0E

2 an 05% omL a9 2mL 082

1 an 05% amL 898 Iml o)

4 4amn 05% amL 9.0 4mL 803

3. 4M 05% amL 9.90 amL X

L} m 05 % omL 09 Bl 847

7 an 05% GmL 808 fmL 819

5 .

g

3.2 Uji Jartest

Uji jartest menggunakan injeksi larutan kapur 0,5 %
Efbesar 5 ml dan injeksi variasi larutan tawas 0,5 %
masing-masing 1 mL; 2 mL; 3 mL; 4 mL dan 5 mL.
Injeksi larutan kapur 5 mL dan tawas 2 mL mampu
menaikkan pH air baku 4,02 menjadi 7,24
memenuhi persyaratan kualitas air untuk pH 6,5 -
8,5 (Tabel 4). Berdasarkan hasil uji jartest tersebut,
maka dosis optimum yang dapat digunakan untuk
memperbaiki kualitas air gambut dengan pH £ 4
dapat menggunakan konsentrasi larutan kapur 0,5
% sebesar 5 mL (50 mg/L) dan konsentrasi larutan
tawas 0,5 % sebesar 2 mL (20 mg/L).

Tabel 4 Hasl Uj
N pHA e Fonseniras: Jurnizh Juenlah oH Sesudah
Tawzsdan Kapur  Injgks Kapur ks Tawss Periaiuan
i 470 1 [1] L] 455
2 44 15% Sl imL 686
3 40 5% sml 2ml TH
1 40 5% amlL ImL T8
5 40 95% sml 4ml m
& 40i 5% Sl SmL T8

Sumber: Hamzan et al., 2146

3. 3 Pengolahan Sistem Kontinyu

Selanjutnya air gambut diolah menggunakan sistem
kontinyu debit 0,5 Liter/detik dan diinjeksi dosis
koagulan kapur dan tawas konsentrasi 0,5 % pada
reaktor koagulasi menggunakan media gravel bed
tinggi 60 cm pada pipa PVC 4", reaktor flokulasi-
sedimentasi menggunakan 3 buah drum kapasitas
@ 200 L, reaktor fitrasi menggunakan pipa PVC 4"
tinggi 100 cm dengan waktu kontak total 21 menit
10 detik terdiri dari: proses koagulasi 40 detik,
proses flokulasi 7 menit, proses sedimentasi 13
menit, dan proses filtrasi 30 detik. Selanjuinya
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kualitas air gambut sebelum-sesudah pengolahan
untuk parameter pH, wamna dan besi diperiksa.

Pengolahan air gambut menggunakan sistem
kontinyu debit 0,5 L/detik dengan dosis koagulan
kapur 35 mg/L dan tawas 10 mg/L, waktu kontak
total 21 menit 10 detik, kualitas air gambut pH 3,16
menjadi 7,59; warna 59 PtCo menjadi 27,7 PtCo;
besi 3,35 mg/L menjadi 1,82 mg/L (Tabel 5, Gambar
1). Kualitas pH sesudah pengolahan 7,59
(memenuhi persyaratan air minum 6,5- 8,5).
Kualitas warna sesudah pengolahan 27,7 PtCo
(memenuhi persyaratan kualitas air bersih 50 PtCo).
Kualitas besi sesudah pengolahan 1,82 mglL
(belum memenuhi persyaratan kualitas air bersih 1
mgiL).
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tertentu kadar besi bisa mencapai + 25 mg/L
dengan ciri berwama merah pekat seperti terlihat
pada gambar. Hasil pengolahan air gambut
menggunakan sistem batch sebagai berikut:

e Sebelum digunakan, air gambut ditampung di
dalam wadah kemudian ditambahkan kapur
dengan dosis 50 mg/L dan diendapkan minimal
30 menit. Sebagai ilustrasi, satu drum air
berkapasitas 200 liter membutuhkan 10 gram
kapur (satu sendok makan).

Selanjutnya air gambut diolah pada 2 buah drum
kapasitas 200 L x 2 buah = 400 L x 50 mg/L =
20.000 mg = 20 gram (sekitar 2 sendok makan)
dengan cara pengadukan cepat selama 1
menit, didiamkan 30 menit, kemudian dialirkan
melalui saringan dengan waktu kontak 1 menit

(total waktu kontak 32 menit) menuju
Tabel 5 Hasil Ujicoba Rancangan Alat untuk PenBSIARN Rd2hilot Sistem Kontinyu
Sebelum Model Pengolahan
No  Parameter Pengolahan Konfrol Ki Ty Kz T2 Kila Ka T4
S/ Sk o & 0. 1 2 3 1 7 3 1 7 3 1 7 3
1 pH 378 254 411 470 407 889 956 981 801 771 706 451 373 317 289 256 250
2. Wama 22 ®™ 57 62 68 82 28 30 15 13 55 45 43 42 15 22 36
3. Besi 120 541 077 076 094 075 082 083 121 185 240 444 580 570 524 485 483
Kelerangan:  Sumber: Hamzanietal, 2016

SP1 & SP2= Kualitas air baku sebelum pengolahan

01 02 03 = Kontrol pengolahan tanpa bahan koagulan

K1 T1 123 = Variasi Dosis (Kapur 35 mg/L + Tawas 5 mg/L)
K2 T2 123 = Variasi Dosis (Kapur 35 mg/L + Tawas 10 mg/L)
K3 T3 123 = Variasi Dosis (Kapur 35 mg/L + Tawas 15 mg/L)
K4T4 123 = Variasi Dosis (Kapur 35 mg/L + Tawas 20 mg/L)

mn
60
50
a0 OpH
20 BWama
2 DObesi
10
0
SPOK KT KT KT KT
1 ——
[mpn | 316 | 40w foaz | 750 3.8 | 258
[mwama | 50 | 617( 467 | 27,7 |h3,33] 233
|[OBesi | 335|249 \os | 182537 | am
S~——

Gambar | Grafik Perubshan Kualitss pH, Wama dan Besi alibat penambahan Kapwr dan
Tawas Hasil Pengolahan Air Gambut Sictem Konfinyu

3.4 Pengolahan Sistem Batch

Mengingat besarnya harapan masyarakat untuk
mengatasi permasalahan air asam pada air gambut
di Desa Sawahan, penelitian dilanjutkan dengan
pengolahan air gambut menggunakan sistem batch.

Pengamatan mulai pagi hingga tengah malam
pada air baku diperoleh kisaran pH 2,61 s/d 3,90
(pH < 3,5 termasuk kategori ekstrim asam) dan
kadar besi 1,29 s/d 541 mg/L. Pada kondisi

Berdasarkan data pemeriksaan diketahui pH
awalfEJ7 1 menjadi pH 7,00 dan kadar besi awal
5,4 mg/L menjadi 0,1 mg/L. Jika dibandingkan
dengan persyaratan kualitas air bersih (pH 6,5-
9,0 dan besi 1 mg/L) maupun air minum (pH 6,5-
8,5 dan besi 0,3 mg/L) dapat digunakan untuk
keperluan sehari-hari.

pH air gambut yang selalu berubah-rubah dalam
kurun waktu sehari semalam, maka untuk setiap
kali pengolahan air gambut harus selalu mencek
pH air baku dengan menggunakan kertas pH
atau pH meter.

Puteri (2011) menyebutkan bahwa ukuran flok
yang besar akan mempercepat  proses
pengendapan, sehingga flok lebih  mudah
dipisahkan. @EBggunaan tawas sebagai koagulan
dapat terjadi dan bekerja dengan baik pada pH 6,5-
7. Reynold dan Richards (1996) menyebutkan
gradien kecepatan merupakan fungsi dari ukuran
batu atau kerikil, debit aliran, luas penampang
flocculator dan headf@ss. Sementara menurut Hadi
(2012), sifat khas gravel bed flocculator mampu
mengendapkan flok di antara batuan, waktu kontak
relatif singkat antara 3-5 menit dan dapat dipakai
untuk direct filtration (tanpa pengendap I1).

Ketika air gambut diclah menggunakan sistem
kontinyu menggunakan dosis optimum dari hasil uji
jartest di laboratorium diperoleh hasil yang kurang
maksimal mengingat kondisi pH air baku sangat
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fluktiatif. Saat dilakukan pengukuran pH pada air
baku temyata pH < 4, rentang pH air baku berkisar
3,04 s/d 3,90. Sementara hasil olahan menunjukkan
pH berkisar 5 — 6 masih di bawah persyaratan
kualitas air untuk pH 6,5 - 8,5 dan warna air terlihat
masih kuning. Menurut Hendricks (2006), alkalinitas
akan bereaksi dengan ion H* untuk menjaga pH
tetap stabil, jka penambahan kapur tidak mampu
menaikkan nilai pH menandakan bahwa alkalinitas
dalam air rendah. Penelitan Bo ef al. (2011)
menyimpulkan  efisiensi koagulasi  dapat
ditingkatkan secara signifikan dengan
menggunakan kombinasi dua bahan koagulan.
Kasus yang sering terjadi dalam penggunaan tawas
karena  terbentuknya  sulfat  dalam  air
mengakibatkan kebutuhan bahan penetral seperti
kapur menjadi lebih banyak, sementara alkalinitas
air baku tidak mencukupi untuk bereaksi dengan
tawas (Said, 2010). Kelemahan utama penggunaan
tawas adalah ketidakmampuan mengontrol sifat
koagulan yang terbentuk dan bersaing dengan
reaksi lain, akibatnya kinerja tawas memburuk
dengan perubahan suhu dan sifat air baku. Kondisi
seperti ini akan membutuhkan perubahan dosis
koagulan dan pH pada koagulasi (Gao et al. 2002).
Jika tingkat keasaman air tinggi, maka dosis
larutan kapur yang dibutuhkan semakin besar pula
untuk menetralkan air olahan. Penurunan pH
tersebut terjadi karena adanya reaksi hidrolis Al
yang membebaskan ion H*, sehingga menekan nilai
pH (Hendricks 2006). Penurunan pH juga terjadi
karena adanya komponen yang bermuatan positif
dari flok AlLO; yang meffffat muatan negatif air
yaitu OH (Hassen 2007). pH merupakan salah satu
parameter yang sangat penting dalam
mempengaruhi proses koagulasi-fliokulasi. Menurut
@ganingmm dan Noviardi (2009), fluktuasi pH
mberikan gambaran adanya dampak lingkungan
baik secara alami maupun pengaruh penambahan
bahan kimia tertentu. Air normal yang memenuhi
syarat sebagai air baku mempunyai pH 65 - 7.5
(Wardhana 2004).

4. SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut.

« Dosis optimum koagulan yang digunakan pada
pengolahan air gambut dengan sistem kontinyu
adalah kapur 35 mg/L dan tawas 10 mg/L,
sedangkan pada pengolahan air gambut dengan
sistem batch adalah kapur 50 mg/L.

s Wakiu kontak pada sistem kontinyu 21 menit 10
detik yaitu proses koagulasi 40 detik, proses
flokulasi 7 menit, sedimentasi 13 menit, dan

p-ISSN 2623-1611
e-ISSN 2623-1980

filtrasi 30 detik. Pada sistem batch waktu kontak
32 menit yaitu pengadukan cepat 1 menit,
didiamkan 30 menit, dan penyaringan 1 menit.

* Kualitas air gambut pada sistem kontinyu adalah
pH 3,16 menjadi 7,59¢Zarna 59 PtCo menjadi
27,7 PtCo; besi 3,35 mg/L menjadi 1,82 mglL.
Pada sistem b§Zh adalah pH 2,71 menjadi 7,00
dan besi 5,4 mg/L menjadi 0,1 mg/lL. Sistem
batch terbukti lebih tepat untuk mengolah air
gambut di Desa Sawahan.

Dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk
menyatakan bahwa air gambut hasil pengolahan
dengan sistem batch dapat dikonsumsi. Parameter
kimia lain yang dipertimbangkan adalah Mn, sulfat,
BOD, dan logam terlarut.
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